BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A.Kesimpulan

Berdasarkan paparan data, temuan penelitian dan pembahasan maka
dapat disimpulkan sesuai dengan rumusan masalah yang di angkat oleh

peneliti bahwa :

1. Penerapan modul ajar di SMA Negeri 3 Manado belum maksimal
dikarenakan masih banyak guru termasuk guru PAK pemahaman
mereka masih ada pada kurikulum 2013 dan kurang paham dalam
menggunakan teknologi untuk menunjang dalam mengembangkan
modul ajar.

2. Faktor-faktor kesulitan yang dihadapi oleh guru PAK dalam
pengembangan perencanaan pembelajaran PAK seperti kurangnya
pemahaman guru mengenai kurikulum merdeka, platform atau
aplikasi merdeka mengajar, kebutuhan gaya belajar yang berbeda-
beda, menentukan media belajar yang akan digunakan, dan
menentukan metode pembelajaran yang baru di keluarkan.

3. Adapun upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah ialah membuat
sosialisasi atau pelatihan In House Traning (IHT), studi tour serta
Bimbingan Teknologi (BIMTEK). Upaya guru PAK dalam mengatasi
kesulitan yang mereka hadapi seperti mengikuti Bimtek dan

sosialisasi, belajar mandiri dari tutorial Youtube, serta membangun
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hubungan antara guru dan siswa dan mencari media yang bisa
digunakan dengan memanfaatkan apa yang mudah di dapat seperi
smartphone dan media poster.

B. Saran

1. Pihak sekolah lebih memerhatikan guru-guru yang ada mengenai
pemahaman mereka dengan kurikulum merdeka agar penerapan
modul ajar bisa diterapkan dengan maksimal.

2. Pihak sekolah harus memberikan sosialisasi dan penaltihan atau
bimbingan teknologi kepada guru-guru yang ada, harus menjalin
hubungan yang baik dengan siswa agar bisa mengetahui kebutuhan
gaya belajar siswa yang akan dipai dalam pembelajaran, kemudian
pihak sekolah harus memperhatikan sarana dan prasarana yang ada
disekolah, serta guru harus berinisiatif untuk mencari tau metode-
metode pembelajaran yang baru dengan cara sering membaca
kebijakan atau jurnal yang berhubungan dengan kurikulum merdeka.

3. Dengan adanya tindakan upaya sekolah yang dilakukan peneliti
menyarankan untuk upaya tersebut dijadikan program sekolah
sebulan sekali agar bisa melatih dan mengembangkan pengetahuan
guru mengenai teknologi dan pengembangan modul ajar kurikulum
merdeka, setelah dijadikan program maka harus diadakan evaluasi

untuk mengetahui sampai dimana kemapuan guru tersebut.





